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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD KHAFIF HAMDUN SYAHADAT. Pengaruh Akses Pembiayaan, 

Literasi Keuangan Dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMK 

pangan di Kota Kendari. Dibimbing SUHARNO dan ETRIYA. 

 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memainkan peran krusial dalam 

perekonomian Indonesia, berkontribusi sebesar 60,5% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional. Meskipun pertumbuhan UMK menunjukkan tren positif, 

berbagai tantangan seperti akses pembiayaan, literasi keuangan, dan kompetensi 

kewirausahaan masih perlu diatasi untuk mendorong kinerja UMK yang lebih 

baik. Akses terhadap pembiayaan sering kali menjadi kendala, di mana pelaku 

UMK kesulitan mendapatkan dana dari lembaga keuangan, disebabkan oleh 

prosedur yang rumit dan kurangnya pengetahuan tentang produk keuangan. Selain 

itu, rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMK mengakibatkan 

pengelolaan keuangan yang tidak optimal, yang berdampak langsung pada kinerja 

usaha. Kewirausahaan juga berperan penting, di mana kemampuan untuk 

menciptakan inovasi dan memanfaatkan peluang pasar sangat menentukan 

keberhasilan UMK. Data menunjukkan bahwa meskipun banyak pelaku UMK 

berusia produktif dan berpendidikan cukup baik, mereka masih menghadapi 

keterbatasan dalam kompetensi kewirausahaan, terutama dalam hal inovasi dan 

pengembangan produk. Kota Kendari mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

stabil, yang memberikan peluang usaha baru. Namun, tantangan seperti 

ketidakstabilan akses terhadap sumber pembiayaan dan rendahnya tingkat inovasi 

produk menjadi penghalang bagi pengembangan UMK. Berdasarkan uraian yang 

telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari penelitian adalah untuk mempelajari 

pengaruh akses pembiayaan, literasi keuangan, dan kompetensi kewirausahaan 

meningkatkan kinerja UMK di Kota Kendari. 

Penelitian dilakukan di kota Kendari, Provinsi Sulawesi tenggara. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposive dengan pertimbangan melihat 

mayoritas penduduk di wilayah tersebut bekerja sebagai pelaku usaha mikro dan 

kecil (UMK). Beragamnya tingkat literasi keuangan UMK, rendahnya tingkat 

inovasi produk dan hanya mencapai 3% serta variasi dalam penggunaan sumber 

pembiayaan usaha. Pengambilan data dilakukan pada bulan November-Desember 

2024. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survey melalui 

wawancara secara langsung dibawah panduan kuisioner terstruktur. Populasi 

penelitian adalah pelaku UMK yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMK Kota 

Kendari sebanyak 197 usaha. Penentuan jumlah sampel mengacu pada Hair et al 

(2010)) yang merekomendasikan jumlah sampel minimal 5 kali dari jumlah 

indikator penelitian. Indikator pada penelitian sebanyak 33 indikator maka 

ditetapkan sampel sebanyak 165 responden 

  



 
 

Hasil perhitungan Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan 

bahwa variabel akses pembiayaan (0,930), kompetensi kewirausahaan (0,928), 

dan kinerja UMK (0,932) memiliki nilai AVE yang tinggi. Ini mengindikasikan 

bahwa indikator-indikator tersebut berkontribusi besar dalam menjelaskan 

variabel laten. Nilai AVE di atas 0,50 menandakan validitas konvergen yang baik, 

berarti sebagian besar varians berasal dari variabel tersebut. Variabel literasi 

keuangan tidak memiliki nilai AVE karena hanya memiliki satu indikator, yang 

tidak memenuhi syarat untuk pengukuran AVE. 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan konsistensi tinggi pada ketiga 

variabel penelitian. Variabel akses pembiayaan memiliki Cronbach’s Alpha 0,930 

dan Composite Reliability 0,931. Variabel kompetensi kewirausahaan mencapai 

Cronbach’s Alpha 0,940 dan Composite Reliability 0,938, sedangkan kinerja 

UMK memiliki Cronbach’s Alpha 0,932 dan Composite Reliability 0,933. Nilai di 

atas 0,70 dianggap baik, dan di atas 0,90 menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. 

Ini mengindikasikan bahwa konstruk akses pembiayaan, kompetensi 

kewirausahaan, dan kinerja UMK memiliki reliabilitas sangat baik. Analisis jalur 

menggunakan bootstrapping menunjukkan semua hipotesis diterima, dengan 

kompetensi kewirausahaan (X3) memiliki pengaruh terkuat terhadap kinerja 

UMK (koefisien 0,609, p-value 0,000), diikuti akses pembiayaan (X1) (koefisien 

0,323, p-value 0,005), dan literasi keuangan (X2) berpengaruh kecil (koefisien 

0,063, p-value 0,049). 

Kinerja UMK menunjukkan hubungan sangat kuat (R=0,983) dengan 

prediksi tinggi (96,7%), sementara 3,3% variasi dijelaskan oleh faktor luar model. 

Akses pembiayaan memiliki hubungan kuat (R=0,898) dengan literasi keuangan 

dan kompetensi kewirausahaan, menjelaskan 80% variasi. Nilai SRMR untuk 

Saturated Model adalah 0,047 dan Estimated Model 0,048. Nilai SRMR di bawah 

0,08 menunjukkan kecocokan model yang baik, dan mendekati 0,05 menunjukkan 

kecocokan yang sangat baik. Ini menyimpulkan bahwa model sesuai dengan data 

dan memiliki kesalahan residual rendah. 

Saran dan implikasi dari penelitian ini adalah sebaiknya para pelaku UMK 

di Kota Kendari perlu fokus pada tiga aspek kunci untuk meningkatkan kinerja: 

kompetensi kewirausahaan, akses pembiayaan, dan literasi keuangan. Kompetensi 

kewirausahaan penting untuk mengenali peluang dan berinovasi, sementara akses 

pembiayaan memerlukan dokumen yang terorganisir. Literasi keuangan, 

meskipun berpengaruh lebih kecil, tetap penting untuk pengelolaan keuangan 

yang baik. Pemerintah daerah diharapkan mengimplementasikan kebijakan 

mendukung UMK dengan program pelatihan, penyederhanaan prosedur kredit, 

dan pengembangan infrastruktur bisnis. Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

termasuk jumlah sampel yang terbatas dan pengukuran kinerja yang subjektif, 

sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya memperluas populasi dan 

menggunakan metode yang lebih objektif. 

Kata Kunci: Akses Pembiayaan, Literasi Keuangan, Kompetensi Kewirausahaan, 

Kinerja UMK 

 



 
 

SUMMARY 

 

MUHAMMAD KHAFIF HAMDUN SYAHADAT. The Effect Of Access To 

Financing, Financial Literacy And Entrepreneurial Competence On The 

Performance of SMES In Kendari City. Supervised by SUHARNO and ETRIYA. 
 

 

Micro and Small Enterprises (MSEs) play a crucial role in the Indonesian 

economy, contributing 60.5% to the national Gross Domestic Product (GDP). 

Although the growth of MSEs shows a positive trend, various challenges such as 

access to financing, financial literacy, and entrepreneurial competencies still need 

to be addressed to encourage better performance of MSEs. Access to financing is 

often an obstacle, where MSEs find it difficult to obtain funds from financial 

institutions, due to complicated procedures and lack of knowledge about financial 

products. In addition, low financial literacy among MSE actors results in 

suboptimal financial management, which has a direct impact on business 

performance. Entrepreneurship also plays an important role, where the ability to 

create innovations and capitalize on market opportunities largely determines the 

success of MSEs. Data shows that although many MSEs are of productive age and 

well educated, they still face limitations in entrepreneurial competencies, 

especially in terms of innovation and product development. Kendari City is 

experiencing steady economic growth, which provides new business 

opportunities. However, challenges such as unstable access to financing sources 

and low levels of product innovation are barriers to MSE development. Based on 

the previous description, the objective of the research is to study the effect of 

access to financing, financial literacy, and entrepreneurial competence on 

improving the performance of MSEs in Kendari City. 

The research was conducted in Kendari city, Southeast Sulawesi province. 

This location was selected purposively with the consideration that the majority of 

the population in the area work as micro and small enterprises (MSEs). Diverse 

levels of financial literacy of MSEs, low levels of product innovation and only 

reaching 3% and variations in the use of business financing sources. Data 

collection was conducted in November-December 2024. Data collection was 

carried out using a survey method through direct interviews under a structured 

questionnaire guide. The research population is MSEs registered at the Kendari 

City Cooperative and MSE Office, totaling 197 businesses. The determination of 

the sample size refers to Hair et al (2010)) which recommends a minimum sample 

size of 5 times the number of research indicators. The indicators in the study were 

33 indicators, so a sample of 165 respondents was determined. 

 

 

 

 

 



 
 

The results of the Average Variance Extracted (AVE) calculation show that 

the variables of access to financing (0.930), entrepreneurial competence (0.928), 

and MSE performance (0.932) have high AVE values. This indicates that these 

indicators contribute greatly to explaining the latent variables. An AVE value 

above 0.50 indicates good convergent validity, meaning that most of the variance 

comes from the variable. The financial literacy variable does not have an AVE 

value because it only has one indicator, which does not meet the requirements for 

AVE measurement. 

The reliability test results show high consistency in the three research 

variables. The access to financing variable has Cronbach's Alpha 0.930 and 

Composite Reliability 0.931. The entrepreneurial competence variable reached 

Cronbach's Alpha 0.940 and Composite Reliability 0.938, while MSE 

performance had Cronbach's Alpha 0.932 and Composite Reliability 0.933. Values 

above 0.70 are considered good, and above 0.90 indicate very high reliability. 

This indicates that the constructs of access to financing, entrepreneurial 

competence, and MSE performance have very good reliability. Path analysis using 

bootstrapping shows all hypotheses are accepted, with entrepreneurial competence 

(X3) having the strongest influence on MSE performance (coefficient 0.609, p-

value 0.000), followed by access to financing (X1) (coefficient 0.323, p-value 

0.005), and financial literacy (X2) has a small effect (coefficient 0.063, p-value 

0.049). 

MSE performance shows a very strong relationship (R=0.983) with high 

predictability (96.7%), while 3.3% of the variation is explained by factors outside 

the model. Access to financing has a strong relationship (R=0.898) with financial 

literacy and entrepreneurial competence, explaining 80% of the variation. The 

SRMR value for the Saturated Model is 0.047 and the Estimated Model is 0.048. 

An SRMR value below 0.08 indicates a good model fit, and close to 0.05 

indicates an excellent fit. This concludes that the model fits the data and has low 

residual errors. 

The suggestions and implications of this research are that MSEs in 

Kendari City should focus on three key aspects to improve performance: 

entrepreneurial competence, access to financing, and financial literacy. 

Entrepreneurial competence is important to recognize opportunities and innovate, 

while access to financing requires organized documents. Financial literacy, while 

having a smaller effect, is still important for ness financial management. Local 

governments are expected to implement policies to support MSEs with training 

programs, simplified credit procedures, and business infrastructure development. 

This study has limitations, including a limited sample size and subjective 

performance measurement, so it is recommended for future research to expand the 

population and use more objective methods. 

 

Keywords: Access to Finance, Financial Literacy, Entrepreneurial Competence, 

MSE Performance 
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